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INTISARI 

 

ARIMURNI, 2020. REVIEW FORMULASI PASTA GIGI KULIT BATANG 

KAYU MANIS (Cinnammomum burmanni BI) DAN KULIT BATANG 

KAYU SIWAK (Salvadora persica) DENGAN BERBAGAI GELLING 

AGENT SEBAGAI ANTIBAKTERI Streptococcus mutans.FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Karies gigi menjadi penyakit utama dalam permasalahan gigi dan mulut, 

Pasta gigi dipergunakan tidak hanya orang dewasa tetapi juga anak-anak. Salah 

satu tanaman yang memiliki kandungan aktivitas antibakteri adalah kulit batang 

kayu manis (Cinnammomum burmannii.BI) dan kulit batang kayu siwak 

(Salvadora persica). Review ini bertujuan untuk memberikan aktivitas antibakteri, 

pasta gigi dengan penambahan gelling agent yang paling baik dan aktivitas daya 

hambat pasta gigi yang paling baik terhadap bakteri Streptococcus mutans.  

 Literatur didapat dari jurnal publikasi nasional maupun internasional yang 

diperoleh dari penyedia jurnal di internet serta dari buku maupun e-book, 

pencarian jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet menggunakan search 

engine ProQuest, PubMed, Research Gate, SagePub dan Google Schoolar. 

Berdasarkan review studi literatur diperoleh hasil pasta gigi yang baik 

berdasarkan vsikositas dan daya sebarnya, diurutkan sebagai berikut yaitu pasta 

gigi minyak kayu manis dengan penambahan Na-CMC, kemudian pasta gigi 

minyak kayu manis dengan penambahan karbopol, pasta gigi kayu siwak dengan 

gelling agent carbopol 940, dan pasta gigi minyak kayu manis dengan 

penambahan HPMC, Hasil daya hambat yang baik berdasarkan studi literatur 

diperoleh pada pasta gigi kayu siwak dengan hasil daya hambat sebesar 19,25 ± 

11,82 mm.  

Kata kunci : kulit batang kayu manis, karies gigi, pasta gigi, Streptococcus mutans 
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ABSTRACT 

 

ARIMURNI 2020,REVIEW FORMULATION OF CINNAMON 

(Cinnammomum burmannii) AND MISWAK (Salvadora persica) WITH 

VARIOUS GELLING AGENTS AS ANTIBACTERIAL IN Streptococcus 

mutans. FACULTY OF PHARMACEUTICALS, UNIVERSITY SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Dental caries becomes the main issue of the dentals problem most of the 

patients are children. One of the plants that contains antibacteria activity is 

cinnamomum (Cinnammomum burmanii BI.). This study aims to determine the 

physcal quality including homogeneity, organoleptic, viscosity, ph, dispersion 

area, foam height, and stability of the ethanol extract of cinnammomum 

(Cinnammomum burmannii BI.) and the test of the antibacterial activity against 

bacteria Streptococcus mutans by diffusion method.  

Literature is obtained from national and international publications journals 

obtained from journal providers on the internet as well as from books and e-

books, research research journals published on the internet using the search 

engines ProQuest, PubMed, Research Gate, SagePub and Google Schoolar. 

Known active compounds of cinnamon bark and siwak bark in the form of 

toothpaste with the addition of the best gelling agent based on literature review, 

namely cinnamon oil toothpaste with the addition of Na-CMC according to the 

study literature, obtained good results based on the spreadability when applied 

where the higher vsikositas then the power spread is higher. The best inhibitory 

activity of cinnamon oil toothpaste and siwak bark is siwak wood toothpaste 

which has inhibition based on literature review of 19.25 ± 11.82 mm. 

 

Keywords: cinnammomum, siwak, bark, gelling agent, dental caries, toothpaste, 

Streptococcus mutans 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasta gigi dipergunakan tidak hanya orang dewasa tetapi juga anak-anak. 

Pasta gigi dibuat dengan tujuan untuk membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan 

atau minuman, untuk menjaga permukaan gigi sebersih mungkin dan secemerlang 

mungkin, menjaga kesehatan gigi dan gusi, menghilangkan bau yang disebabkan 

oleh aktifitas bakteri di dalam mulut. Pasta gigi dibuat dari berbagai macarn bahan 

penyusun dengan fungsi yang berbeda-beda dan beberapa bahan tambahan. 

Salah satu komponen penting dalam pasta gigi yaitu gelling agent dimana 

gelling agent adalah bahan pengikat yang fungsinya untuk mempertahankan 

bentuk sediaan semisolid sehingga sehingga stabilitas dapat terjaga, Bahan-bahan 

yang biasa digunakan sebagai gelling agent yaitu metil selulosa, hidroksi etil 

selulosa, etil hidroksiselulosa, dan natrium karboksimetilselulosa, serta bahan 

lainnya yaitu alginate, gom, tragakan, turunan poliakrilat, dan karaginan (Butler 

2000).  

Senyawa-senyawa antikuman dapat berasal dari bahan alam dan sintetis. 

Sediaan pembersih rongga mulut dari bahan sintetis telah banyak beredar 

dipasaran, seperti mouthwash yang mengandung antiseptik, pasta gigi yang 

mengandung bahan abrasif yang dapat mengabrasif plak seperti kalsium karbonat. 

Pemanfaatan bahan alam dapat mengurangi penggunaan bahan sintetis dalam 

perawatan gigi, Bahan alam yang biasa digunakan adalah kulit batang kayu manis, 

kulit batang kayu manis biasa digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai 

rempah bumbu masakan. Sebagian besar senyawa yang terkandung dalam kulit 

batang tumbuhan kayu manis adalah minyak atsiri yang dilaporkan memiliki 

khasiat antibakteri ( Robbers et al. 1996). 

Kayu manis memiliki kandungan flavonoid, tannin, minyak atsiri yang 

berfungsi sebagai antibakteri. Kandungan minyak atsiri yang terdapat pada kayu 

manis dapat digunakan sebagai antiseptik, ini disebabkan karena minyak atsiri 

dapat membunuh mikroorganisme. Minyak atsiri juga dapat digunakan sebagai 



2 

 

obat tradisional dalam bentuk jamu untuk meyembuhkan penyakit disentri, singkir 

angin, menguatkan lambung (stomakik) dan sebagai obat kumur (Rismunandar 

2001).  

Salah satu alternatif dalam menyikat gigi adalah menggunakan siwak 

dimana kaum muslim sejak zaman dahulu telah menggunakan bagian tanaman 

yang disebut siwak untuk membersihkan mulut. Dari hasil beberapa penelitian 

kayu siwak dapat menghambat aktivitas bakteri mulut yang aerob dan anaerob. 

Siwak mengandung senyawa antimikrobial terutama antibacterial yang sangat 

efektif dalam membunuh dan menghambat beberapa pertumbuhan bakteri seperti 

flour, klorida, benzylisothio-cynate, sulfat, tiosionat, dan nitrat yang mempunyai 

efek antibakteri serta silica yang membantu aksi mekanis terhadap pembersihan 

karies gigisehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Abdullah Halim Al-

katib 2017). 

Karies gigi menjadi penyakit utama dalam permasalahan gigi dan mulut, 

Karies gigi sejauh ini masih menjadi masalah kesehatan pada anak. Menurut hasil 

penelitian di negara-negara Eropa, Amerika, dan Asia termasuk Indonesia, 

menyatakan bahwa 90-100% anak dibawah 18 tahun terserang karies gigi. (WHO 

2016). Terjadi peningkatan prevalensi terjadinya karies aktif pada penduduk 

Indonesia yaitu sebanyak 53,2 % atau 93 juta jiwa. (Riskesda 2017), Karies gigi 

bisa terjadi apabila terdapat empat faktor utama yaitu gigi, substrat, 

mikroorganisme, dan waktu. Beberapa jenis karbohidrat makanan misalnya 

sukrosa dan glukosa yang dapat diragikan oleh bakteri tertentu dan membentuk 

asam sehingga pH plak akan menurun sampai dibawah 5 dalam tempo 3-5 menit. 

Penurunan pH berulang-ulang dalam waktu tertentu mengakibatkan 

demineralisasi permukaan gigi (Kidd 2012). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan review 

penelitian terhadap pasta gigi kulit batang kayu manis dan kulit batang kayu siwak 

dengan berbagai gelling agent sebagai antibakteri dan diteliti zona hambatnya. 

Review ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait pengaruh gelling agent 
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pada pasta gigi, aktivitas antibakteri formulasi sediaan pasta gigi yang kemudian 

dilihat zona hambatnya terhadap bakteri Streptococcus mutans.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka muncul permasalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi gelling agent terhadap mutu dan sifat fisik 

sediaan pasta gigi kulit batang kayu manis dan kulit batang kayu siwak 

berdasarkan studi literatur?  

2. Manakah dari sediaan pasta gigi kulit batang kayu manis dan kulit batang 

kayu siwak memiliki aktivitas daya hambat yang paling baik terhadap bakteri 

Streptococcus mutans berdasarkan studi literatur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah : 

1. Mengetahui  pengaruh konsentrasi gelling agent terhadap mutu dan sifat fisik 

sediaan pasta gigi kulit batang kayu manis dan kulit batang kayu siwak 

berdasarkan studi literatur 

2. Mengetahui manakah sediaan pasta gigi kulit batang kayu manis dan kulit 

batang kayu siwak yang memiliki aktivitas daya hambat yang paling baik 

terhadap bakteri Streptococcus mutans berdasarkan studi literatur.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat 

tentang aktivitas antibakteri, senyawa yang bertanggung jawab pada aktivitas 

antibakteri serta pengaruh variasi konsentrasi gelling agent terhadap mutu fisik 

formulasi sediaan pasta gigi kulit batang kayu manis dan kulit batang kayu siwak 

dan mengetahuai aktivitas daya hambat yang paling baik dari kedua pasta gigi 

terhadap bakteri Streptococcus mutans.  


